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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keterampilan berpikir kreatif siswa setelah diterapkan model pembelajaran guided inquiry. Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif kuantitatif dengan rancangan one group pre-test post-test design. Sasaran penelitian yaitu siswa kelas VII-H, VII-I dan VII-J SMPN 2 Taman Sidoarjo yang ditentukan oleh salah satu guru IPA SMPN 2 Taman Sidoarjo. Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas diperoleh nilai X2hitung(4,3) < X2tabel(11,1) pada kelas VII-H, X2hitung(4,9) < X2tabel(11,1) pada kelas VII-I, X2hitung(6,4) < X2tabel(11,1) pada kelas VII-J, ini berarti sampel berdistribusi normal. Berdasarkan hasil perhitungan uji homogenitas diperoleh nilai X2hitung(2,685) < X2tabel(5,99), ini berarti ketiga sampel homogen. Berdasarkan hasil pretest dan posttest dilakukan analisis N-Gain ternormalisasi yang menunjukkan adanya peningkatan nilai keterampilan berpikir kreatif dengan kriteria sedang. Selain itu, untuk mengetahui kekonsistenan hasil posttest pada satu kelas eksperimen dan dua kelas replikasi, dibuktikan dengan uji anava diperoleh Fhitung(0,54) > Ftabel(3,09).

 Kata Kunci: Guided Inquiry, Keterampilan Berpikir Kreatif

Abstract

This study aimed to describe the creative thinking skills of students after applied guided inquiry learning model. This type of research was descriptive quantitative research design with one group pre-test post-test design. Objective research are graders VII-H, VII-I and VII-J determined by a sciene teacher at SMPN 2 Taman Sidoarjo. Based on normality test derived X2 (4,3) < X2table (11,1) in class of VII-H, X2 (4,9) < X2table (11,1) in class of VII-I, X2 (6,4) < X2table (11,1) in class of VII-J, it means that the sample is normally distributed. Based on homogeneity test derived X2(2,685)<X2table(5,99), it means that the three sample is homogeneous. Based on the results of pretest and posttest, analysis of normalized N-Gain test that showed an increased value of creative thinking skills and learning outcomes in the aspect of knowledge with criteria. In addition, to determine results consistency of the posttest in a experimental and two replications class, evidenced by the anava test, obtained that F (0,54) < Ftable (3,09).
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan tolak ukur tercapainya tujuan suatu negara yakni kemakmuran setinggi-tingginya, baik bagi individu maupun masyarakat atau bangsa secara keseluruhan. Peningkatan mutu pendidikan di Indonesia masih terus diupayakan oleh pemerintah karena sangat diyakini bahwa IPA sebagai ilmu dasar memegang peranan yang sangat penting dalam pengembangan IPTEK guna mengahadapi persaingan dalam masyarakat maupun bernegara. Dalam “Esensial 21st Century Skills” manusia dituntut untuk memiliki kemampuan berpikir kreatif (creative thinking) dan berpikir kritis (critical thinking), mampu memecahkan masalah, melatih kemampuan inovasi dan menekankan pentingnya kolaborasi dan komunikasi. Tuntutan kemampuan terkait “Esensial 21st Century Skills” merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh individu jika ingin menjadi individu yang berkualitas dan kompetitif guna menghadapi persaingan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia. Hal ini sesuai dengan kebijakan yang dilakukan pemerintah tentang pengembangan kurikulum 2013 yaitu ditujukan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
Seiring perkembangan fisik manusia, keterampilan berpikir kreatif bukan merupakan keterampilan yang dapat berkembang dengan sendirinya, namun harus dilatih melalui pemberian stimulus (rangsangan). Sebagaimana yang diungkapkan Filsaime (2008: 1) yang menyatakan bahwa kemampuan alami manusia diwariskan di saat mereka dilahirkan sebagai sebuah faktor biologis, namun orang yang dilahirkan baik memiliki kemampuan kreatif tinggi atau rendah harus tetap diasah melalui pelatihan.

Menurut Munandar (2008) kemampuan berpikir kreatif seseorang dalam lingkungan pembelajaran dapat berkembang secara optimal bergantung cara guru mengajar.  Salah satu cara mengajar untuk melatih keterampilan berpikir kreatif siswa yaitu melalui model pembelajaran. Sebagaimana yang telah dicanangkan dalam Kurikulum 2013, bahwa pembelajaran IPA harus melibatkan siswa dalam penyelidikan yang berorientasi inkuiri. Salah satu model pembelajaran yang menggunakan pendekatan ilmiah yaitu model pembelajaran inkuiri. Pembelajaran dengan menerapkan model berbasis inkuiri mempunyai pengaruh yang bagus terhadap kebermaknaan siswa, dan model ini merupakan salah satu model pembelajaran aktif yang tidak hanya memasukkan jawaban dan pertanyaan, tetapi juga kegiatan penyelidikan, menganalisis, dan mendiskusikan (Sadi & Cakiroglu, 2014).
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan salah satu guru IPA SMPN 2 Taman, tentang proses pembelajaran siswa di SMPN 2 Taman bahwa selama proses pembelajaran guru belum mengembangkan keterampilan berpikir kreatif, tetapi rata-rata hanya ada 1 sampai 5 siswa yang memiliki keterampilan berpikir kreatif setiap kelasnya yang dapat dilihat dari kualitas ide-ide siswa dalam bertanya dan berpendapat selama proses pembelajaran. Hal ini disebabkan siswa cenderung pasif saat proses pembelajaran karena siswa kelas VII masih dalam fase peralihan dari tingkat Sekolah Dasar (SD) ke tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP). Oleh karena itu perlu adanya pembelajaran dimana siswa terlibat lebih banyak dalam kegiatan belajar mengajar.
Dari uraian di atas, diperlukan suatu model pembelajaran yang menghidupkan suasana pembelajaran di kelas sehingga siswa terlibat lebih banyak dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran guided inquiry memberikan kebebasan pada siswa selama proses pembelajaran namun disertai bimbingan guru dalam mengasah keterampilan berpikir kreatif melalui pengajuan masalah dan penyelesaian masalah  selama proses pembelajaran dan mampu menghasilkan gagasan baru dalam menemukan konsep dan pengetahuan.
Syarat utama dalam model pembelajaran guided inquiry yaitu menggunakan teknik bertanya (Putra, 2013: 92). Menurut Guilford (dalam Filsaime, 2008: 13) penyelesaian masalah kreatif melibatkan operasi intelektual yaitu berpikir divergen. Keterampilan berpikir kreatif dapat dilatihkan melalui bimbingan guru berupa pertanyaan yang melibatkan kemampuan berpikir konvergen (tertutup) maupun divergen (terbuka) dan diskusi multiarah. Berpikir konvergen adalah berpikir secara spesifik dan fokus pada solusi atau hasil, sedangkan berpikir divergen adalah berpikir dengan arah yang berbeda atau mencari bermacam-macam jawaban untuk sebuah pertanyaan yang mungkin memiliki jawaban-jawaban yang benar (Guilford dalam Filsaime, 2008: 13). Salah satu sub pokok materi dalam mata pelajaran IPA yang dikaitkan dengan model guided inquiry dan keterampilan berpikir kreatif yaitu kalor dan perpindahannnya. Materi kalor dan perpindahannya berkenaan dengan fenomena alam yang terjadi secara nyata dalam kehidupan sehari-hari sehingga dapat diterapkannya kegiatan praktikum yang dapat membimbing siswa melalui pertanyaan-pertanyaan yang melibatkan kemampuan berpikir divergen (terbuka) baik secara langsung maupun pertanyaan diskusi yang ada dalam LKS sehingga siswa mampu menerka sebab akibat dari suatu masalah dan menemukan suatu konsep dari sudut pandang yang berbeda-beda guna melatih keterampilan berpikir kreatif siswa.
Dari beberapa penelitian terdahulu terkait model pembelajaran inquiry hasilnya menunjukkan dampak yang positif bagi siswa, diantaranya penelitian yang telah dilakukan oleh Lutfi Eko Wahyudi (2013) yang menyimpulkan bahwa implementasi model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat melatih keterampilan proses sains terhadap hasil belajar siswa. Demikian juga dari hasil penelitian Schlenker (dalam Joyce &Weil, 1992), menunjukkan bahwa latihan inkuiri dapat meningkatkan produktivitas dalam berpikir, pemahaman sains dan siswa terampil dalam memperoleh dan menganalisis informasi yang diperoleh. Perubahan positif yang dihasilkan dari penerapan model pembelajaran guided inquiry diharapkan juga mampu memberikan pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa kelas VII SMPN 2 Taman.
METODE
Jenis penelitian ini adalah pre experimental design dengan bentuk “One Group Pretest Postest Design”. Rancangan penelitian ini dikembangkan dengan menggunakan satu kelas eksperimen dan dua kelas replikasi. Pada rancangan ini dilakukan pretest di awal pertemuan untuk mengetahui keadaan awal subyek sebelum diberi perlakuan atau treatment  dan dilakukan posttest di akhir pertemuan.

Skema “One Group Pretest Postest Design” dapat dilihat pada Tabel berikut:

Tabel 3.1 Skematik One Group Pretest-Posttest Design
	Pretest
	Perlakuan
	Posttest

	O1
	X
	O2





(Sugiyono, 2012)

dari skematik One Group Pretest-Posttest Design, dikembangkan menjadi:

Tabel 3.2 Skematik Kelas Eksperimen

dan Replikasi

	Pretest
	Perlakuan
	Posttest

	O1
	X
	O2

	O3
	X
	O4

	O5
	X
	O6


Keterangan :

O1
= hasil pretest kelas eksperimen sebelum diberi perlakuan

O2
= hasil posttest kelas eksperimen setelah diberi perlakuan

O3
=hasil pretest kelas replikasi sebelum diberi perlakuan

O4
= hasil posttest kelas replikasi setelah diberi perlakuan

O5
=hasil pretest kelas replikasi sebelum diberi perlakuan

O6
= hasil posttest kelas replikasi setelah diberi perlakuan

X
=  perlakuan (model pembelajaran guided inquiry)

Penelitian dilakukan di SMPN 2 Taman Sidoarjo pada semester Genap tahun ajaran 2015/2016 dengan sasaran penelitian yaitu siswa kelas VII-H, VII-I dan VII-J dengan total jumlah siswa sebesar 114 siswa.

Metode pengumpulan data yaitu melalui metode tes untuk memperoleh data kuantitatif berupa pertanyaan untuk mengetahui nilai keterampilan berpikir kreatif siswa. Analisis peningkatan keterampilan berpikir kreatif dilakukan berdasarkan nilai yang diperoleh siswa saat pretest dan posttest. Nilai keterampilan  berpikir kreatif tersebut dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan menggunakan rumus :
           skor yang diperoleh
skor maksimal
persentase kemampuan berpikir kreatif  dikonversikan seperti pada kriteria Tabel 3.3.
Tabel 3.3 Kriteria Keterampilan

Berpikir Kreatif

	Rentang Total Persentase
	Kriteria

	0%-20%
	Tidak kreatif

	21%-40%
	Kurang kreatif

	41%-60%
	Cukup kreatif

	61%-80%
	Kreatif

	81%-100%
	Sangat kreatif




 (Riduwan, 2010: 15)

Setelah dilakukan pre-test, guna melihat kelas yang digunakan sebagai sasaran penelitian telah berdistribusi normal maka dilakukan uji normalitas (Sudjana, 2005: 68-101). Selain uji normalitas, hasil pretest juga dilakukan uji homogenitas untuk melihat kelas yang diambil telah homogen (Sudjana, 2005: 263). Peningkatan keterampilan berpikir kreatif siswa pada saat pre-test dan post-test dapat dilakukan analisis deskriptif berupa analisis N-Gain ternormalisasi dengan rumus sebagai berikut:
< g >  =
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Keterangan :

Sf         =   skor final (post-test)

Si         =   skor  initial (pre-test) 

Smaks    = skor maksimum yang mungkin dicapai

Kemudian uji N-Gain ternormalisasi dikonversikan sesuai dengan kriteria menurut Hake yaitu :

<g>> 0,7

=  tinggi

0,7<<g>< 0,3
=  sedang

<g>< 0,3

=  rendah

           (Hake,1999: 2)

Kekonsistensian hasil posttest terkait keterampilan berpikir kreatif siswa dilakukan uji analisis varians (ANAVA) satu arah. (Sudjana, 2005: 304-305).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Data nilai keterampilan berpikir kreatif siswa diperoleh dari hasil tes yang terdiri dari 5 soal  uraian. Tes berpikir kreatif dilakukan saat pretest dan posttest. Data hasil keterampilan berpikir kreatif siswa setelah diterapkan pembelajaran dengan model pembelajaran guided inquiry pada materi kalor dan perpindahannya di kelas VII SMPN 2 Taman yaitu:

Tabel 4.1 Hasil Tes Keterampilan

Berpikir Kreatif Siswa

	Kriteria
	Kelas Eksperimen (VII-H)
	Kelas Replikasi 1 (VII-I)
	Kelas Replikasi 2 (VII-J)

	
	Jumlah Siswa
	Jumlah Siswa
	Jumlah Siswa

	
	Pre-test
	Post-test
	Pre-test
	Post-test
	Pre-test
	Post- test

	Sangat Kreatif
	1
	9
	0
	5
	0
	6

	Kreatif
	5
	27
	3
	28
	8
	27

	Cukup Kreatif
	17
	2
	24
	2
	16
	2

	Kurang Kreatif
	13
	0
	8
	0
	10
	0

	Tidak Kreatif
	2
	0
	0
	0
	1
	0


Hasil tes keterampilan berpikir kreatif siswa pada ketiga kelas saat pretest paling banyak terdapat pada kriteria cukup kreatif. Hasil posttest keterampilan berpikir kreatif siswa pada ketiga kelas menunjukkan siswa paling banyak terdapat pada kriteria kreatif.

Berdasarkan nilai pretest, hasilnya kemudian dilakukan uji normalitas  menggunakan rumus chi-kuadrat. Rangkuman hasil uji normalitas disajikan pada Tabel 4.2 sebagai berikut.
Tabel 4.2 Hasil Analisis Uji Normalitas

	Kelas
	X2hitung
	X2tabel dengan

α = 0,05
	Keterangan

	VII-H
	4,3140
	11,1
	Normal

	VII-I
	4.9321
	11,1
	Normal

	VII-J
	6.3751
	11,1
	Normal


Ketiga varians populasi bisa dikatakan berdistribusi normal jika Χ2hitung <Χ2tabel. Berdasarkan Tabel 4.2 diperoleh Χ2hitung <Χ2tabel sehingga dapat disimpulkan bahwa ketiga varians populasi terdistribusi normal dengan taraf kepercayaan sebesar 95%.

Selain uji normalitas, hasil pretest juga dilakukan uji homogenitas untuk mengetahui bahwa sampel penelitian telah bersifat homogen sehingga dapat mewakili populasi dalam penelitian ini. Uji ini menggunakan uji Bartlett dengan syarat sampel homogen jika X2hitung< X2tabel. Hasil analisis uji homogenitas dapat dilihat pada Tabel 4.3.
Tabel 4.3 Hasil Analisis Uji Homogenitas
	Kelas
	ni
	Si2
	S2
	B
	Χ2hitung
	Χ2tabel

	VII-H
	38
	215,4
	169,0
	233,9
	2,685
	5,99

	VII-I
	35
	123,8
	
	
	
	

	VII-J
	35
	163,7
	
	
	
	


Ketiga varians populasi bisa dikatakan homogen jika Χ2hitung <Χ2tabel. Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat bahwa X2hitung < X2tabel sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel yang digunakan dalam penelitian adalah homogen dengan taraf kepercayaan sebesar 95%.

Setelah diketahui bahwa hasil pretest dan posttest memiliki perbedaan maka besarnya perbedaan tersebut dapat diketahui melalui analisis N-Gain ternormalisasi. Hasil analisis N-Gain ternormalisasi tercantum pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4. Hasil Analisis N-Gainternormalisasi
	Kelas
	Pretest (%)
	Posttest (%)
	N-Gain
	Kriteria

N-Gain

	VII-H
	46,8
	79,5
	0,61
	Sedang

	VII-I
	47,1
	77,5
	0,57
	Sedang

	VII-J
	46,9
	78,7
	0,60
	Sedang


Berdasarkan Tabel 4.4 dapat dilihat bahwa ketiga kelas mengalami peningkatan persentase posttest dibandingkan persentase pretest dengan kriteria sedang.Peningkatan terendah terjadi pada kelas VII-I dan peningkatan tertinggi terjadi pada kelas VII-H.

Berdasarkan hasil pretest dan posttest pada kelas eksperimen (VII-H), kelas replikasi 1 (VII-I), dan replikasi 2 (VII-J) menunjukkan adanya peningkatan nilai posttest dibandingkan nilai pretest masing-masing sebesar 0,61, 0,57 dan 0,60 dengan kriteria sedang. Hal ini dikarenakan pada saat pretest siswa merasa kesulitan dalam menjawab soal-soal berpikir kreatif.Siswa belum pernah mengerjakan bentuk soal yang diajukan sehingga kurang terlatih dalam mengerjakan soal-soal tersebut dan juga siswa belum menguasai materi kalor dan perpindahannya.Pemberian soal-soal berpikir kreatif secara berkelanjutan sangat diperlukan sehingga siswa terlatih dalam memecahkan masalah secara kreatif. Bayer (1998) dalam Nur dan Wikandari (2008: 51) menyatakan dalam mengajarkan keterampilan berpikir kreatif dapat dilakukan beberapa strategi seperti dengan memikirkan ide yang tidak umum dan mencetuskan banyak ide.

Hasil posttest dilakukan uji anava satu arah yang bertujuan untuk melihat kekonsistensian hasil posttest pada ketiga kelas. Hasil analisis uji ANAVA tertera pada Tabel 4.5 berikut.

Tabel 4.5 Hasil Analisis Uji ANAVA

	Kelas
	Fhitung
	Ftabel
	Keterangan

	VII-H, VII-I, dan VII-J
	0,54
	3,09
	Konsisten


Berdasarkan Tabel 4.5 dapat dilihat bahwa Fhitung < Ftabel sehingga hipotesis H0 diterima. Hal ini berarti hasil posttest siswa pada kelas eksperimen (VII-H), kelas replikasi 1 (VII-I) dan kelas Replikasi 2 (VII-J) konsisten. Kekonsistensian hasil post-test ini menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran dengan model pembelajaran guided inquiry ini berlaku mudah untuk diterapkan guru dan mudah untuk diterima siswa. Kekonsistensian tersebut juga menunjukkan bahwa pembelajaran dengan model pembelajaran guided inquiry ini berlaku pada semua kondisi dan tidak membutuhkan syarat tertentu. Berdasarkan hasil post-test yang terbukti konsisten setelah diuji dengan uji anava, namun tetap saja terlihat bahwa rata-rata nilai post-test tiap kelas berbeda. Perbedaan ini disebabkan oleh beberapa hal, di antaranya ciri khas perilaku siswa yang berbeda-beda tiap kelas, situasi pada saat pembelajaran, dan hambatan teknis berkenaan dengan kegiatan pembelajaran.
Hasil pre-test dan post-test terkait persentase rata-rata keterampilan berpikir kreatif siswa kelas VII-H, VII-I, dan VII-J jika digambarkan pada grafik akan terlihat seperti gambar berikut.
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Gambar 4.1 Grafik Rata-Rata Nilai Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa
PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Keterampilan berpikir kreatif siswa setelah diterapkannya model pembelajaran guided inquiry pada materi kalor dan perpindahannya di kelas VII SMPN 2 Taman mengalami peningkatan dengan kriteria sedang.

Saran

Dari hasil penelitian yang diperoleh agar kegiatan pembelajaran dapat berlangsung secara optimal maka peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1. Sebelum melakukan penelitian, sebaiknya peneliti memperhatikan sarana dan prasarana pembelajaran seperti posisi dan kondisi ruang kelas, agar tercipta suasana belajar yang nyaman sehingga proses pembelajaran berlangsung lebih fokus dan efektif.

2. Sebaiknya guru dapat menciptakan suasana yang kondusif dan menyenangkan dalam proses belajar mengajar agar siswa tertarik untuk belajar dan dapat meminimalisir kegaduhan di kelas.
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